






















































































Pengalaman belajar (kecakapan hidup) dapat terwujud melalui
pendekatan pembelajaran yang berfariasi dan berpusat pada peserta
didik. Pendekatan pembelajaran PAT meliputi:*'

a}) Keimanan: memberi peluang peserta didik mengembangkan
pemahaman adanya Tuhan sebagai sumber kehidupan makhluk.

b) Pengamalan: memberi kesempatan peserta didik merasakan dan
mempraktekkan hasil-hasil pengamalan ibadah dan akhlak
dalam menghadapi tugas-tugas dan masalah kehidupan.

¢) Pembiasaan: memberikan kesempatan peserta didik untuk
membiasakan sikap dan perilaku yang sesuai dengan ajaran
Islain dan budaya Dangsa dalam menghadapi masalah hidup.

d) Rasional: memberikan peranan pada rasio atau akal peserta
didik dalam memahami dan membedakan materi dalam standar
materi serta kaitannya dengan baik dan buruk kehidupan.

e) Emosional: menggugah perasaan/emosi peserta didik dalam
menghayati perilaku sesuai ajaran agama dan budaya bangsa.

f) Fungsional: menyajikan be
keimanan, akhlak, figh/Ibade
bagi peserta didik dalam kehi

g) Keteladanan: menjadikan figy
petugas sekolah lainnya mu

sebagai cermin manusia yang

' Abdul Majid dun Dian Andayani, Pendidikan, ¢






























7. Keabsahan Data
Untuk memperoleh keabsahan data penelitian ini menggunakan
teknik triangulasi, yaitu “teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.”" Triangulasi

yang digunakan adalah dengan sumber dan metode.

F. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dan memperjelas dalam memahami dan
mempelajari serta mengetahui pokok bahasan mi, maka akan dideskripsikan
mengenai  sisteinaliha  pownbaliasannyy,  yaliu  setelah  bagian  tormatit
disusunlah kelompok bab sebagai berikut:

Bab [ Pendahuluan Skripsi. Pendahuluan skripsi  merypakan
pertanggungjawaban ilmiah, karena itu memuat: latar belakang masalah yang
membahas tentang pentingnya penelitian dan berbagai permasalahan yang
timbul dalam pengembangan pembelajaran; rumusan masalah yang menjadi
batasan pembahasan skripsi ini; tujuan penelitian dimaksudkan untuk
menjawab rumusan permasalahan yang telah tersusun; kegun
merupakan Kontribusi yang diperoleh dari penelitian; kaji
membahas tentang hasil penelitian dan Jandasan teori; metod:

terdiri dari jenis, pendekatan, metode penentuan subyek, metc

T Lexy J. Moleong, Metodologi, hal. 330.









Kedua, iklim pembelajaran yaitu lingkungan madrasah yang gersang
dikembangkan dengan penghijavan. Sampah yang berada di samping
madrasah dan udara yang panas menjadi permasalahan tersendiri yang
belum dapat di atasi. Ketiga, materi yang tersusun dalam buku paket
dikembangkan penyusunannya melalui sharing dalam forum MGMP
(untuk mensistematisasi materi). Keluasan dan kedalaman materi dengan
waktu yang tersedia masih dipermasalahkan guru. materi belum dapat
mengakomodir partisipasi aktif siswa. Materi yang disampaikan seakan
sama alau (erasa tidak ada pengembangan. Keempat, media yaitu
keterbatasan media dikembanglkan oloh sobagian guru yang dimulai olel:
Wakil Kepala Urusan Kurikulum sendiri dengan handycam, mp4, ataupun
loudspeaker yang dibawa oleh guru sendiri, meski masih kurang
penggunaannya. Kendala media ada pada letak yang kurang strategis dan
guru  yang masih kurang menguasai media elektronik. Kelima,
pengembangan sistem melalui rencana strategis dan operasional yang
dapat dilaksanakan secara sinergis oleh berbagai sumber dilaksanakan
denpan penpajaran yang pada awalnya dilakeanakan masing-masing guru
mata pelajaran dikembangkan dengan team teaching yang masih dirancang
Wakil Kepa

mampu mer

pendidikan y:

misi yang daj
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10.
I1.
12.
13.
14.
i5.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22
23.
24,
25.
20.

Apakah siswa mempunyai sikap negatif terhadap belajar?
Apakah guru dan siswa mempunyai minat belajar yang rendah?
Apakah motivasi guru (mengajar) dan siswa (belajar) rendah?
Apakah lingkungan mengganggu dalam pembeiajaran?
Apakah teman dapat mengganngu pembelajran?

Apakah orang tua tidak mendukung dalam pembelajaran?
Apakah letak sekolah/madrasah ini bermasalah?

Apakah ada gangguan dengan letak rumah?

Apakah tidak ada waktu yang disenangi untuk belajar?

Apa solusi permasalahan pengembangan pembelajaran?
Bagaimana cara anda menjaga kesehatan?

Apakah ada kerjasama pemeriksaan rutin?

Apakah kualitas atau kecerdasan siswa di sckolah ini cukup tinggi?
Apakah siswa mempunyai sikap positif terhadap belajar?
Apakali gutu dan siswa mempunyai minat belajar yang tinggi?
Apakah motivasi guru (mengajar) dan siswa (belajar) tinggi?
Apakah lingkungan mendukung dalam pembelajaran?

. Apakah teman dapat mendukung pembelajaran?

Apakah orang tua juga mendukung dalam pembclajaran?
Apakah lctak sekolaly/inadiasali i siralegis?

Apakah letak rumah strategis?

Apakah ada waktu yang disenangi untuk belajar?

TFEDUMAN UBSERVASI

A. Pengelolaan Pembelajaran di Kelas

18
2.
3.

Pre tes
Pembentukan kompetensi
Post test

B. Lingkungan Madrasah

1.
2.

Letak Geografis
Keadaan lingkungan sekitar dan komplek MAN Yogyakarta I

118















Interpretasi:
Guru memulai pembelajaran dengan apersepsi. Keaktifan siswa masth teriihat

kurang. Kebersihan kelas kurang terjaga. Untuk menulis arab dan
menterjemahkan ayat siswa masih kesulitan.

Catatan Lapangan IV
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/Tanggal : 14 Februari 2007
Jam : 10.45-12.00
Lokasi : Sekolah
Sumber Data : Drs. Zuliadi, M.Ag.

Deskripsi Data:

Informan adalah seorang guru Mata Pelajaran PAI (Quran Hadis kelas
XI) dan juga sebagai Wakil Kepala Madrasah Urusan Kurikulum di MAN
Yogyakarta i.. Wawancara kali ini mcrupakan wawancara yang ketiga dengan
informan dan dilaksanakan di sekolah, tepatnya di ruang guru rumpun mata
polojaran PAL Pertanyaan-petlanyaan yang disampalkan menyangkut pelaksanaan
pewibelajaran, usaha pengembangan, serta problem dan solusi usaha
pengembangan pembelajaran Pendidikan Agama Islam menurut Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan di MAN Yogyakarta 1.

Dari hasil wawancara terungkap bahwa perencanaan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam terdiri dari program tahunan, program semester, silabus,
dan RPP. Dalam perencanaan, siswa tidak diberikan peluang untuk
menyampalkan kebutuhan (kompetensi) yang diinginkan, Larena Eompotonsi yang
harus diraih sudah tersusun dalam perencanaan dan tinggal dijalankan. Siswa
digjak untuk mengenal dan mendayagunakan lingkungan yaitu masjid dan
lingkungan sekolah. Siswa kadang mengetengahkan masalah khilafiyah, ibadah
shalat jumat, disesuaikan dengan dasar agama dan tidak ada penekanan untuk
fanatik mengikuti suatu madzhab, melainkan diserahkan kepada siswa sendiri.

Hubungan tugas yang dipelajari siswa dengan kemampuan yang harus
dikuasai dunia kerja dan hubungan bermasyarakat diterapkan dengan memberi
tugas membuat makalah, tema, atau pun penelitian. Penilaian dilakukan secara
obyektif baik itu penilaian secara proses, maupun hasil. Seperti dengan tugas
menulis essay, ataupun pilihan ganda. Cara menyusun program pembelajaran
yang mencakup kompetensi dasar, materi standar, metode dan teknik, media dan
sumber belajar agar sesuai dengan tujuan dan membentuk kompetensi yaitu
menyesuaikannya dengan konteks, yang didalami dengan pemberian tugas.

Kadang guru mengawali pembelajaran dengan pre tes. Bentuk pre tes pun
yang sering digunakan adalah dengan bentuk pertanyaan lisan. Siswa aktif dalam
mengikuti pembelajaran. Dalam prakteknya guru hanya bisa ber-khusnudzan
bahwa siswa berperilaku positif setelah mengikuti pembelajaran. Kompetensi
yang dikuasai setelah pembelajaran adalah tentang avat-avat vang dipelajari dan
semangat kerja kerasnya. Adapun tindak lanjut dari post test ada dua cara.
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pembelajaran. Dalam pembelajaran juga diadakan pengelompokan untuk belajar
bersama-sama.

Visi misi sekolah ini (ULIL ALBAB) dapat membangkitkan upaya kreatif
movatif siswa, yaitu dengan adanya kegiatan di Juar kelas, maka terbentuklah jiwa
kepemimpinan siswa. Upaya pengendalian mutu sistem pembelajaran yang ada
dengan menjalankan jadwal yang sudah ada semaksimal mungkin. Karena jadwal
tidak boleh seenaknya dirubah. Para guru yang cuti harus diantisipasi sedini
mungkin, agar sistem pembelajaran yang sudah dibangun tidak terganggu dalam
prosesnya.

Problem pengembangan pembelajaran pendidikan Agama Islam adalah
Serting letak untuk pemakaian alat seperti LCD ity masih kurang baik; guru
kurang konsen untuk melaksanakan pembelajaran; adanya kelas kosong, dan guru
yang bersangkutan tidak memberi tugas atav tidak adanya tindak lanjut atas
kekosongannya untuk melaksanakan pembelajaran, maka yang terjadi, suasana
kelas akan metjadi rebud.

Solusi permasalahan pengembangan pembelajaran Pendidikan Agama
Islam adalah tersedianya kelas, sarana, sekolah yang bersih, dan nyaman; sekolah
terletak di lingkungan kampus; untuk masalah kesehatan, maka sudah tersedia
UKS, dokter, dan kerjasama dengan Puskesmas Terban, serta donor darah PMI
vang dilaksanakan scliap lahuy; kehadiran slswa ke sekolah; dan siswa yang
(ermotivast untuk melaksanakan pembelajaran. Kekosongan kelas dapat diisi oleh
guru piket, guru BK, Bapak Kepala Sekolah, ataupun yang piket di Kepala
Sekolah (dari pihak para Wakil Kepala Sekolah).

Interpretasi:

Pelaksanakan pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang diterapkan di MAN
Yogvakarta [ terdirt dari program tahwnan, program semerter, filnbon, don RIPD.
Usaha pengembangan yang dilakukan adalah dari berbagai pihak, baik itu
pendidik, iklim pembelajaran, materi, media, maupun sistem pembelajarannya.
Solusi permasalahan usaha pengembangan pembelajaran adalah tersedianya kelas,
sarana, sekolah yang bersih, dan nyaman. Sekolah terletak di lingkungan kampus.
Tersedia juga UKS, dokter, dan kerjasama dengan Puskesmas Terban, serta donor
darah PMI yang dilaksanakan setiap tahun. Siswa hadir ke sekolah karena
termotivasi untuk melaksanakan pembelajaran.
























buku-buku. Ketauladanan, usaha dan kreativitas yang ditunjukkan guru kepada
siswa terlalu memaksakan. Suasana kelas cukup menarik, menantang,
menyenangkan, dan bermakna. Lab dan tempat praktek sudah memadai.

Materi kadang kurang sesuai dengan konteks keadaan sekarang. Siswa
tertarik terhadap materi pelajaran PAI, karena ada keinginan untuk
mengetahuinya. Sekolah ini menyediakan media, seperti papan tulis. Media
seperti itu dapat digunakan untuk memberikan tugas bagi siswa di depan kelas dan
juga untuk guru yang menjelaskan materi. Bahkan sering diantara siswa yang
maju (presentasi) ke depan kelas digojlok atau diganggu.

Dalam pembelajaran ada kegiatan, seperti diskusi bersama. Sckolah ini
sudah mulai menggunakan KTSP, meski belum lama dipraktekkan. Visi misi
sekolah ini masih diusahakan untuk dilaksanakan. Untuk mengetahui
perkembangan yang terjadi di sekitar kita, maka kita harus membaca surat kabar
ataupun majalah.

Problemnya adalah guru terlalu teks pook dalam mengajar, kelas yang
dekat dengan tempat parkir menjadi terasa bising, posisi sekolah yang dekat
dengan jalan raya kadang lumayan bising. Adapun pendekatan siswa dalam
belajar adalah mempunyai keinginan unfuk belajar PAI yang sedang. Solusinya
adalah adanya keinginan untuk mengetahui terhadap malteri yang ada.

Interpretasi:

Dalam melaksanakan pembelajaran, sesekali guru memberikan kesempatan
kepada siswa menuliskan harapan bclajarnya di secarik  kertas  kelika
merencanakan pembelajarannya. Problemnya adalah masih adanya guru terlalu
teks book dalam mengajar, kelas yang bising karena dekat dengan tempat parkir
dan jalan raya. Solusi pengembangan pembelajaran adalah adanya keinginan
nntnk mengetahii mater yang ada.

Catatan Lapangan X
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/Tanggal : 16 Februari 2007
Jam 1 14.51-15.20
Lokasi : Sekolah (di samping masjid)
Sumber Data : Hima Fitriana Dewi

Deskripsi Data:

Informan adalah seorang siswa kelas II IPA 1. Wawancara kali ini
merupakan wawancara yang pertama dengan informan dan dilaksanakan di
sekolah, tepatnya di samping masjid. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan
menyangkut pelaksanaan pembelajaran, usaha pengembangan. serta problem dan
solusi pel
Tingkat £
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serta problem dan solusi pengembangan pembelajaran Pendidikan Agama Islam
menurut Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan.

Dari hasil wawancara terungkap bahwa guru kadang memberikan
kesempatan siswa untuk menyatakan kebutuhan (kompetensi) yang
diinginkannya. Belajar di luar kelas tetap dilaksanakan, namun sangat jarang.
Tugas yang diberikan kepada siswa tidak ada hubungannya dengan dunia kerja
dan hidup bermasyarakat. Guru tidak pernah menyatakan kompetensi yang harus
dikuasai siswa sebelum memulai pembelajarannya.

Guru tidak mengadakan tes sebelum memulai pembelajarannya. Suasana
kelas lumayan menegangkan, schingga siswa kurang aktif dalam
pembelajarannya. Materi yang disampaikan kurang dipahami, karena siswa
kurang memperhatikan pembelajaran yang disampaiakan guru. setelah
pembelajaran berlalu maka siswa istirahat atau makan.

Terus terang belajar SKI untuk mencari nilai, belajar Quran Hadis untuk
mengaji, belajar Figh untuk ibadah, dan belajar Akidah Akhlaq agar berperilaku
baik. Siswa mempunyai cara belajar dengan inguiry, yaitu dengan
mengimplementasikan terhadap fenomena yang ada. Untuk membiasakan berfikir,
bersikap dan bckerja produktif yaitu dimulai dari diri sendiri.

Guru terlalu memaksakan kchendaknya. Siswa belajar karena takut atau
agar wilainya bagus saja. Kelas cukup menyenangkan, meskipun ada sebagian
guru yang tidak dapat membuat kelas menjadi menyenangkan. Fasilitas yang
tersedia seperti aula, masjid, dan ruang kelas.

Materi Agidah Akhlag cukup sesuai dengan kontcks (keadaan) sckarany,
namun untuk materi SKI masih kurang sesuai dengan keadaan sekarang. Setiap
ganti kurikulum materi pelajaran jadi kocar-kacir, bahkan ada sebagian materi
vang seakan tidak ada peningkatan, karena guru menyampaikan pelajaran yang
isinya -1 saja

Media yang tersedia di sekolah ini adalah papan tulis, lisan guru, peta
(SKI), buku pelajaran, TV, dan LCD (hanya sering untuk organisasi). Siswa yang
maju digoda oleh teman-temannya. Dengan media yang ada tersebuf, kadang
siswa menjadi ramai.

Sistem pembelajaran di sekolah ini adalah seringnya diskusi, membuat
resume, dan lain sebagainya. Visi misi dilaksanakan, namun kebanyakan
menyimpang.

Problemnya adalah sakit, permasaiahan, lingkungan, bau sampah, ketika
ada proyek (bising), PPL (sedikit-sedikit ulangan), parkiran brisik, kendaraan
(brisik), guru terlalu teks book. Solusi pengembangan pembelajaran adalah materi
membuat siswa terdorong untuk ingin tahu dan rumah strategis.

Interpretasi:
Guru kadang melaksanakan pre tes. Usaha pengembangan pembelajaran
dilakukan bagi siswa, iklim pembelaaran, meteri (masih kurang), media, dan

ctotarmm Breallaneawcn o J1.1 o1 50 1









Catatan Lapangan XTI
Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari/Tanggal : 19 Februari 2007

Jam 1 10.45-12.05

Lokasi : Sekolah

Sumber Data : Dra. Andari Fakih
Deskripsi Data:

Informan adalah seorang guru Mata Pelajaran Figih kelas X dan XII di
MAN Yogyakarta I.. Observasi kali mi merupakan observasi yang dilaksanakan di
sekolah, tepatnya di kelas I F. Observasi kali ini menyangkut proses pembelajaran
yang dilaksanakan di dalam kelas.

Guru memulai pembelajarannya dengan membaca absen, dan keadaan
kelas belum tenang, apalagi ada sebagian siswa yang ijin keluar kelas. Guru
menanyakan pelajaran yang teloh lalu. Untuk menjawab maka siswa harus
ditunjuk. Siswa menjawab dengan membaca buku. Ketika siswa ada yang salah
menjawab guru langsung menyalabkan, dan siswa yang lain menertawaliannya.

Ketua kelas dipanggil BP untuk mendata plat nomor kendaraan. Pendataan
itu dilaksanakan ketua ketika pembelajaran berlangsung, kegaduhan pun tambah.

Buku menjadi sarana yang paling urgen dalam pembelajaran. Siswa
diperintahkan untuk mengerjakan LKS. Yang tidak membawa atou  tidak
mempunyai LKS, maka mcmbual 10 soal dan dijawab sendiri. Ketika proses
pembelajaran berlangsung, ada siswa yang kadang memancing kegaduhan serta
mempcengaruhi teman-temannya di dalam kelas.

Guru meninggaikan kelas, sementara siswa mengerjakan LKS. Dan
menitipkan kelas kepada observer. Guru datang kembali ke kelas ketiltu wakiu
sudah akan selesai Dan menutupuya dengan salam, norta wwengumpulkan tugas.

Interpretasi:
Guru memulai pembelajaran dengan tidak mengkondisikan kesiapan siswa dalam

belajamya. Suasana kelas terasa panas (karena pengaruh cuaca) dan gaduh.

Catatan Lapangan XIV
Metode Pengumpulan Data: Observasi
Hari/Tanggal : 19 Februari 2007
Jam : 10.05-10.45
Lokasi : Sekolah
Sumber Data : Drs. Zulaidi, M.Ag.

Deskripsi Data:

Keterangan tentang informan telah dijelaskan pada catatan lapangan IV di
atas. Observasi kali ini merupakan observasi kedua dengan informan, tepatnya di
kelas XII IPS 1. Observasi kali ini menyangkut proses pembelajaran yang
dilaksanakan di dalam kelas.
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